ANALISIS KEPUTUSAN WANITA MENIKAH UNTUK BEKERJA

(Studi Kasus di Desa Pulosari Kecamatan Ngunut  









A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Desa Pulosari 
 Desa Pulosari adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung. Desa Pulosari terdiri dari tiga dusun, 
yaitu dusun Karangtengah terletak di wilayah timur, dusun Pulosari di 
wilayah tengah dan dusun Salamrejo di sebelah barat. Sedangkan dari 
ketiga dusun tersebut menurut cerita sesepuh adalah sebagai berikut.Desa 
Pulosari terdiri dari tiga dusun, yaitu dusun Karangtengah terletak di 
wilayah timur, dusun Pulosari di wilayah tengah dan dusun Salamrejo di 
sebelah barat. Di desa ini banyak banyak terdapat konveksi, usaha 
perabotan dan peralatan rumah tangga.8 3 
2. Visi dan Misi Desa Pulosari 
 Visi dan Misi Desa Pulosari antara lain : 
a. Peningkatan keswadayaan Masyarakat melalui kegiatan Gotong 
Royong. 
b. Pemantapan nilai Sosial Budaya melalui Organisasi Masyarakat 
(Ormas). 
c. Pengembangan usaha ekonomi masyarakat melalui Kopersi Simpan 
Pinjam / KUD. 
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d. Peningkatan pemanfaatan teknologi tepat guna sesuai kebutuhan 
masyarakat melalui pelatihan. 
e. Pemantapan penyelenggaraan Pemerintah Desa melalui pelatihan. 
f. Menciptakan Pemerintah Desa yang bersih dan berwibawa penuh 
dengan kebersamaan dan kenyamanan. 
g. Melayani kebutuhan Masyarakat dengan cepat, tepat, akurat, dan 
menyenangkan. 
h. Menumbuhsuburkan Budaya yang ada di Desa Pulosari. 
i. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat lahir maupun batin. 
j. Menggali sumber daya manusia dan sumber daya alam. 
k. Mengoptimalkan keamanan yang kondusif dari berbagai lingkungan.8 4 
3. Struktur Desa Pulosari 




Kepala Desa Hari Cahyono 
Sekretaris Desa Tri Umayah 
Kaur Tata Usaha dan Umum Dwi Pristiyanik, S.Pd 
Kaur Perencanaan Rendy Adi Wibowo, S.Pd 
Kaur Keuangan Kasmo Rustam 
Kasi Pemerintahan Didik Agus Priyani, S.Pd 
Kasi Kesejahteraan Hartatik, S.Pd 
Kasi Pelayanan Ahmad Sidik Mahfud 
Kasun Karangtengah Sutrisno 
Kasun Pulosari Sugianto 
Kasun Salamrejo Wahyu Tri Suseno 
Sumber Data: Dokumentasi Desa Pulosari  (2021) 
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B. Deskripsi Data Responden 
 1. Deskripsi Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.1  
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1 SD 6 6,3% 
2 SMP 7 7,4% 
3 SMA 56 58,9% 
4 S1 23 24,2% 
5 S2/S3 3 3,2% 
Jumlah 95 100% 
(Sumber: Data Primer, diolah) 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa wanita menikah 
yang bekerja di Desa Pulosari Kecamatan Ngunut memiliki tingkat 
pendidikan SD sebesar 6,3%, SMP sebesar 7,4%, SMA sebesar 58,9%, S1 
sebesar 24,2%, dan MagisterS2/S3 sebesar 3,2%. Tingkat pendidikan mereka 
mayoritas adalah SMA yaitu sebanyak 56 orang dari 95 sampel. 
1. Deskripsi BerdasarkanUpah Suami 
Tabel 4.2 
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Upah Suami 
No Upah Suami Jumlah Presentase (%) 
1 < 500000 8 8,4% 
2 500.001 s.d 1.000.000 13 13,7% 
3 1.000.001 s.d 1.500.000 39 41,1% 
4 1.500.001 s.d 2.000.000 16 16,8% 
5 > 2.000.000 19 20% 
Jumlah 95 100% 
(Sumber: Data Primer, diolah) 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa upah suami wanita 
yang bekerja di Desa Pulosari Kecamatan Ngunut dengan tingkat upah kurang 
dari Rp 500.000,- sebesar 8,4%. Tingkat upah Rp 500.001,00 s.d Rp 
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1.000.000,00 sebesar 13,7%. Tingkat upah Rp 1.000.001 s.d Rp 1.500.000,00 
sebesar 41,1%.  Tingkat upah Rp 1.500.001,00 s.d Rp Rp 2.000.000,00 
sebesar 16,8%. Sedangkan yang memiliki tingkat upah lebih dari Rp 
2.000.000,00 sebesar 20%. Dari data tersebut dapat disuimpulkan bahwa 
mayoritas suami wanita yang bekerja di Desa Pulosari Kecamatan Ngunut 
sebesar Rp 1.000.001 s.d Rp 1.500.000,00. 
2. Deskripsi Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tabel 4.3 
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Presentase (%) 
1 1 orang 8 8,4% 
2 2 orang 16 16,8% 
3 3 orang 40 42,1% 
4 4 orang 20 21,1% 
5 > 4 orang 11 11,6% 
Jumlah 95 100% 
(Sumber: Data Primer, diolah) 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas wanita 
menikah yang bekerja di Desa Pulosari memiliki 3 orang tanggungan 
keluarga yaitu sebesar 42,1%. Sebesar 8,4% yang memiliki 1 orang 
tanggungan keluarga. selanjutnya yang memiliki 2 orang tanggungan keluarga 
sebesar 16,8%, memiliki 4 orang tanggungan keluarga sebesar 21,1% dan 






3. Deskripsi Berdasarkan Umur 
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah Presentase (%) 
1 15-24 tahun 9 9,5% 
2 25-34 tahun 22 23,2% 
3 35-44 tahun 31 32,6% 
4 45-54 tahun 19 20% 
5 55-64 tahun 14 14,7% 
Jumlah 95 100% 
(Sumber: Data Primer, diolah) 
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa wanita menikah 
di Desa Pulosari Kecamatan Ngunut yang berumur 15-24 tahun memiliki 
presentase 9,5% dari jumlah sampel 95 orang. Sebanyak 23,2% berumur 25-
34 tahun, umur 35-44 tahun sebanyak 32,6%, berumur 45-54 tahun 
sebanyak 20% dan berumur 55-64 tahun sebanyak 14,7%. Dari tabel 4.4 di 
atas dapat disimpulkan bahwa wanita menikah yang bekerja di Desa 
Pulosari mayoritas berumur 35-44 tahun. 
 
C. Analisis Data 
1. Uji Serentak Parameter Regresi Logistik 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebas bersama-sama (overall) di dalam model, dapat menggunakan uji 
Likehood Ratio. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
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H0 : β1 = β2 = 0 (tidak ada pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel tak bebas), 
H1 : minimal ada satu  β1 ≠ 0 (ada pengaruh paling sedikit satu variabel 
bebas terhadap variabel tak bebas). 
Berdasarkan hasil uji serentak parameter regresi logistik dengan 
menggunakan program SPSS 16.0 dapat diketahui, sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Serentak Parameter Regresi Logistik 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 18.665 4 .001 
Block 18.665 4 .001 
Model 18.665 4 .001 
(Sumber: Data Primer, diolah SPSS 16.0) 
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.5 di atas p-value = 0,001 < 0,05 = α 
sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan minimal ada satu parameter regresi 
logistik tidak sama dengan no. Pada tabel 4.5 diketahui nilai sig pada uji omnibus 
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan secara serentak variabel predictor 
terhadap respon. 
2. Uji Parsial Parameter Regresi Logistik 
Tujuannya adalah untuk mencari tahu manakah variabel bebas yang 
signifikan mempengaruhi variabel tak bebas tersebut. Pengujian keberartian 
parameter (koefisien β) secara parsial dapat dilakukan uji wald dengan 
hipotesisnya sebagai berikut: 
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H0 : βj = 0 (variabel bebas ke j tidak mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadapa variabel tak bebas). 
H1 = β1 ≠ 0 (variabel bebas ke j mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel bebas) 
Berdasarkan dari hasil uji parsial parameter regresi logistik dengan 
menggunakan SPSS 16.0 dapat diketahui, sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Parsial Parameter Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95,0% C.I.for EXP(B) 
  Lower Upper 
Step 1a X1 1.023 .335 9.312 1 .002 2.780 1.442 5.362 
X2 1.051 .179 .082 1 .025 1.053 .741 1.496 
X3 1.582 .244 5.717 1 .017 .559 .347 .900 
X4 2.093 .227 .167 1 .022 1.097 .703 1.712 
Constant 1.330 1.321 .062 1 .803 .719   
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4.      
(Sumber: Data Primer, diolah SPSS 16.0) 
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.6 diatas menunjukkan menolak H0 jika 
nilai p-value signifikansi < 0,05. Dari tabel 4.6 di atas merupakan tabel utama dari 
analisis data dengan menggunakan regresi logistik. Nilai p-value signifikan 
variabel X1 (Tingkat Pendidikan) sebesar p-value = 0,002 < 0,05 = α sehingga H0 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tingkat 
pendidikan terhadap keputusan wanita menikah untuk bekerja di Desa Pulosari 
dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 1,023. 
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Sedangkan nilai p-value signifikansi variabel X2 (Upah Suami)sebesar p-
value = 0,025 < 0,05 = α sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan upah suami terhadap keputusan wanita menikah untuk 
bekerja di Desa Pulosari dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 1,051. Nilai p-
value signifikansi variabel X3 (Jumlah Tanggungan Keluarga) sebesar p-value =  
0,017 < 0,05 = α sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan jumlah tanggungan keluarga terhadap keputusan wanita 
menikah untuk bekerja di Desa Pulosari dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 
1,582. 
Nilai p-value signifikansi variabel X4 (Umur) sebesar p-value =  0,022 < 
0,05 = α sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel umur terhadap keputusan wanita menikah untuk bekerja di 
Desa Pulosari dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 2.093. 
3. Uji Kesesuaian Model 
Tahap selanjutnya yaitu menguji kesesuaian model (goodness of fit). 
Adapun hipotesis dari uji kesesuaian model yaitu : 
H0 = Model yang dihipotesiskan sesuai dengan data.  
H1 = Model yang dihipotesiskan tidak sesuai dengan data 
Berdasarkan dari hasil uji kesesuaian model dengan menggunakan program 







Uji Kesesuaian Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4.861 7 .677 
(Sumber: Data Primer, diolah SPSS 16.0) 
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.7 diatas jika nilai p-value tidak 
signifikansi (0,677 > 0,05) maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
model telah cukup menjelaskan data (goodness of fit). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
